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ABSTRAK 

 

Nama : Sari Melati 

Prodi : Ilmu Komunikasi 

Judul : Iklim Komunikasi Organisasi Dalam Meningkatkan Kinerja 

Pegawai Pada Instansi UPT Laboratorium Bahan Konstruksi 

Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan, Kawasan 

Pemukiman Dan Pertanahan Provinsi Riau.   
 

Iklim komunikasi organisasi yang ada di lingkungan Instansi UPT 

Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, 

Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan Provinsi Riau merupakan 

faktor penting dalam usaha pencapaian kinerja pegawai. Adapun rumusan 

masalah penelitian ini adalah bagaimana Iklim Komunikasi Organisasi Dalam 

Meningkatkan Kinerja Pegawai Pada Instansi UPT Laboratorium Bahan 

Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan, Kawasan 

Pemukiman Dan Pertanahan Provinsi Riau. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Sejauh Mana Iklim Komunikasi Organisasi Dalam 

Meningkatkan Kinerja Pegawai Pada Instansi UPT Laboratorium Bahan 

Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan, Kawasan 

Pemukiman Dan Pertanahan Provinsi Riau. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deksriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa, Instansi UPT Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas 

Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan 

Pertanahan Provinsi Riau diperlukan beberapa aspek yang mendukung. Seperti 

aspek dukungan (supportiveness) dengan saling menghargai dan bertegur sapa 

antara atasan dengan bawahan maupun sesama rekan kerja. Aspek pembuatan 

keputusan yang partisipasi yang berjalan dengan semestinya, dengan selalu 

melibatkan semua anggota dalam pengambilan keputusan yang ada di Instansi 

UPT Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, 

Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan Provinsi Riau. Kemudian 

aspek kepercayaan yang diberikan oleh atasan kepada bawahan dalam 

mempercayakan setiap pekerjaan yang dilaksanakan. Aspek keterbukaan dan 

keterusterangan di Instansi UPT Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas Pekerjaan 

Umum, Penataan Ruang, Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan 

Provinsi Riau antara atasan dan bawahan agar berjalan dengan maksimal. Aspek 

tujuan kinerja yang tinggi dengan memberikan dukungan oleh atasan kepada 

bawahan seperti adanya reward atau penghargaan sebagai bentuk motivasi agar 

tujuan kinerja tinggi dapat tercapai.  

 

Kata Kunci :  Iklim Komunikasi Organisasi, Meningkatkan Kinerja Pegawai. 

 

 

 

 



 

 ii 

ABSTRACT 

 

Name : Sari Melati 

Department : Communications Studies 

Title  : Organizational Communication Climate in Improving 

Employee Performance at UPT Agencies Laboratory of 

Construction Materials Office of Public Works, Spatial 

Planning, Housing, Residential Areas and Land Affairs of 

Riau Province 

 

The organizational communication climate that exists within the UPT 

Agency for Construction Materials Laboratory of the Office of Public Works, 

Spatial Planning, Housing, Residential Areas and Land Affairs of Riau Province is 

an important factor in efforts to achieve employee performance. The formulation 

of the problem of this research is how the Organizational Communication Climate 

in Improving Employee Performance at the Construction Material Laboratory 

UPT Agency Public Works, Spatial Planning, Housing, Residential and Land 

Areas of Riau Province. The purpose of this research is to find out the extent to 

which the Organizational Communication Climate Improves Employee 

Performance at the Construction Material Laboratory UPT Agency for Public 

Works, Spatial Planning, Housing, Residential and Land Areas of Riau Province. 

This study uses a qualitative descriptive research method. Data collection 

techniques used in this study were interviews, observation, and documentation. 

The results of this study indicate that the UPT Agency for the Laboratory of 

Construction Materials at the Office of Public Works, Spatial Planning, Housing, 

Residential Areas and Land Affairs in Riau Province needs several supporting 

aspects. Such as aspects of support (supportiveness) with mutual respect and 

greeting between superiors and subordinates and fellow co-workers. Aspects of 

decision-making that are participatory that work properly, by always involving all 

members in decision-making in the UPT Agency for Construction Materials 

Laboratory of the Public Works, Spatial Planning, Housing, Residential and Land 

Areas of Riau Province. Then the aspect of trust given by superiors to 

subordinates in entrusting every work carried out. Aspects of openness and candor 

in the UPT Agency for Construction Materials Laboratory of the Public Works, 

Spatial Planning, Housing, Residential and Land Areas of Riau Province between 

superiors and subordinates to run optimally. Aspects of high performance goals by 

providing support by superiors to subordinates such as rewards or awards as a 

form of motivation so that high performance goals can be achieved. 

 

Keywords :  Organizational Communication Climate, in Improving 

Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Komunikasi adalah instrument yang digunakan manusia dalam 

berinteraksi dengan sesama, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam 

kehidupan berorganisasi. Dalam organisasi komunikasi merupakan alat yang 

berfungsi sebagai penghubung serta pembangkit motivasi antar setiap anggota 

sehingga sebuah organisasi dapat berjalan maju. Proses komunikasi yang efektif 

merupakan syarat terbinanya kerja sama yang baik untuk mencapai tujuan 

organisasi. Komunikasi dalam sebuah organisasi merupakan unsur pokok selain 

tujuan organisasi dan motivasi.
1
 

Melihat peranan pegawai yang sangat penting dalam suatu instansi, maka 

keberadaan pegawai harus diperhatikan, misalnya dengan membina hubungan 

yang lebih jauh agar tercipta saling pengertian, kepercayaan dan kerja sama antara 

pimpinan dengan pegawainya. Dengan berkomunikasi seorang atasan dapat 

mengetahui aspirasi bawahannya dan seorang bawahan dapat menangkap 

kehendak atasan dengan lebih baik. Keadaan seperti ini pada akhirnya akan 

mampu memacu motivasi pegawai dalam bekerja karena komunikasi yang terjadi 

kemungkinan lahirnya suasana akrab dan penuh dukungan.
2
 

Komunikasi organisasi yang terjadi didalam Instansi UPT Laboratorium 

Bahan Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan, 

Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan Provinsi Riau baik komunikasi antara 

atasan ke bawahan, maupun sesama pegawai, serta keterampilan dalam 

berkomunikasi dan mendengrakan yang menjadi kebiasaan di dalam internal yang 

membentuk iklim komunikasi organisasi di dalam Instansi UPT Laboratorium 

                                                             
1
 Krisna   Mulawarman   dan   Yeni   Rosilawati,   ―Komunikasi   Organisasi   pada   Dinas 

Perijinan Kota Yogyakarta untuk Meningkatkan Pelayanan,‖ Jurnal Ilmiah Komunikasi Makna 5, 

no. 1 (14 Juli 2014): 31, https://doi.org/10.30659/jikm.5.1.31-41. 
2
 M. Reza Ali Haji, Skripsi: ‖Iklim Komunikasi Organisasi Dalam Meningkatkan 

Motivasi Kerja (Survei terhadap Karyawan PT.Tristan)” (Serang: Universitas Sultan Ageng 

Tirtayasa, 2016), hlm 2. 
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Bahan Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan, 

Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan Provinsi Riau 

Iklim komunikasi organisasi memberikan pedoman bagi bagi individu 

dalam berperilaku, karena dalam mengambil keputusan-keputusan yang diambil 

oleh anggota organisasi untuk melaksanakan pekerjaan mereka secara efektif, 

bersikap jujur dalam bekerja, melaksanakan tugas secara kreatif, semua ini 

dipengaruhi oleh iklim komunikasi organisasi.
3
 

Iklim komunikasi sebuah organisasi mempengaruhi cara hidup kita, 

kepada siapa bicara, siapa yang kita sukai, bagaimana perasaan kita, bagaimana 

kegiatan kerja kita, bagaimana perkembangan kita, apa yang ingin kita capai, dan 

bagaimana cara kita menyesuaikan diri dengan organisasi. Iklim komunikasi 

dalam organisasi mempunyai konsekuensi penting bagi pergantian dan masa kerja 

pegawai dalam organisasi. Iklim komunikasi yang positif cenderung 

meningkatkan dan mendukung komitmen pada organisasi.
4
 

Terlaksananya tugas-tugas pemerintah dalam melaksanakan pembangunan 

sangat tergantung pada kemampuan aparaturnya. Karena itu dalam mencapai 

tujuan diharapkan serta dibutuhkan pegawai yang professional yaitu berkompeten 

dan disiplin. Berkompeten artinya aparatur memiliki keterampilan dan 

pengetahuan.  

Di Instansi UPT Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum, 

Penataan Ruang, Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan Provinsi Riau 

penulis melihat dari observasi yang penulis lakukan bahwa adanya komunikasi 

yang terbuka antar pegawai, saling menghargai, empati, kepercayaan dan 

kejujuran antar pegawai.
5
 Namun dalam aspek dukungan dari atasan kepada 

bawahan masih belum berjalan dengan sebagaimana mestinya. Hal ini terlihat dari 

wawancara peneliti pada saat observasi dengan salah satu pegawai yang ada di 

Instansi UPT Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum, Penataan 

                                                             
3
 R. Wayne Pace dan Don F. Faules, Komunikasi Organisasi (Strategi Meningkatkan 

Kinerja Perusahaan) (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010). 
4
 Ibid, Edisi Kedua. 

5
 Observasi, di Kantor UPT Laboratorium Bahan Kontruksi Dinas PUPRPKPP Provinsi 

Riau pada 15 Oktober 2022 
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Ruang, Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan Provinsi Riau sebagai 

berikut: 

-kalau tentang dukungan disini masih kurang, karena kami bekerja disini 

dengan tuntutan sesuai dengan peraturan yang ada, mungkin karena hal tersebut 

pimpinan kurang memberi dukungan kepada kami. 

 

 Dengan iklim komunikasi organisasi yang positif diharapkan akan 

membentuk kuatnya hubungan antar pegawai maupun dengan pimpinan, pada 

akhirnya tujuan untuk meningkatkan kinerja pegawai dapat tercapai. Sehingga 

bagi penulis menarik untuk menggali lebih jauh tentang iklim komunikasi 

organisasi yang berkembang di Instansi UPT Laboratorium Bahan Konstruksi 

Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan 

Pertanahan Provinsi Riau dengan mengangkat judul penelitian ini adalah “Iklim 

Komunikasi Organisasi Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Pada 

Instansi UPT Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum, 

Penataan Ruang, Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan 

Provinsi Riau “ 

 

1.2 Penegasan Istilah 

1. Iklim Komunikasi 

Ada hubungan yang sirkuler antara iklim organisasi dengan iklim 

komunikasi. Tingkah laku komunikasi mengarahkan pada perkembangan 

iklim, di antaranya iklim organisasi. Iklim organisasi dipengaruhi oleh 

bermacam-macam cara anggota organisasi bertingkah laku dan 

berkomunikasi.
6
 

Iklim komunikasi yang penuh persaudaraan mendorong para anggota 

organisasi berkomunikasi secara terbuka, rileks, ramah tamah dengan anggota 

yang lainnya. Sedangkan iklim yang negatif menjadikan anggota tidak berani 

berkomunikasi secara terbuka dan penuh rasa persaudaraan. 

                                                             
6
 Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Rejama Rosdakarya, 2014), hal. 51 
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Iklim komunikasi menurut Denis dalam adalah iklim komunikasi 

sebagai kualitas pengalaman yang bersifat objektif mengenai lingkungan 

internal organisasi, yang mencakup persepsi.
7
 

2. Iklim Komunikasi Organisasi 

Pengertian iklim komunikasi organisasi merupakan gabungan dari 

persepsi-persepsi “suatu evaluasi makro” mengenai peristiwa komunikasi, 

perilaku manusia, respon pegawai terhadap pegawai lainnya, harapan- 

harapan, konflik-konflik antar pesonal, dan kesempatan bagi pertumbuhan 

dalam organisasi tersebut.
8
 

Iklim komunikasi dan organisasi merupakan hal yang perlu 

diperhatikan seorang pimpinan organisasi karena faktor tersebut sedikit 

banyaknya ikut mempengaruhi kepada tingkah laku karyawan. Sedangkan 

Pace & Faules, berpendapat bahwa iklim komunikasi organisasi terdiri dari 

persepsi-persepi atas unsur-unsur organisasi dan pengaruh unsur-unsur 

tersebut terhadap komunikasi yang kemudian disepakati dan dikembangkan 

melalui interaksi dengan anggota organisasi lainnya. 

3. Kinerja Pegawai 

Kinerja sendiri merupakan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya baik secara kuantitas dan kualitas sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan. Kinerja karyawan tidak selamanya 

berlangsung baik pasti selalu ada penurunan. Oleh karena itu, organisasi harus 

memantau kinerja dengan melakukan penilaian kinerja dari karyawan agar 

mengetahui apa yang menjadi kekurangan organisasi sehingga kinerja pekerja 

menurun. Mark Zweig dalam Prawirosentono menyebutkan bahwa, “penilaian 

kinerja adalah proses penilaian hasil kerja yang akan digunakan oleh pihak 

manajemen untuk memberi informasi kepada para karyawan secara individual, 

tentang mutu hasil pekerjaannya dipandang dari sudut pandang kepentingan 

perusahaan”.
9
 

                                                             
7
 Ibid, hal. 85 - 86 

8
 Pace, R. Wayne dan Don F. Fules, Komunikasi Organisasi Strategi Meningkatkan 

Kinerja Perusahaa, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 154 
9
 Hardikna Agasta, “Pengaruh Iklim Komunikasi Organisasi dan Sistem Penghargaan 

Terhadap Kinerja Karyawan”, Media Wisata, Volume 17, November 2019.  
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas, maka 

penulis merumuskan masalah penelitian , yakni ” Bagaimana Iklim Komunikasi 

Organisasi Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Pada Instansi UPT 

Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, 

Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan Provinsi Riau ? ”. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang ada, maka tujuan 

penelitian ini adalah “Untuk mengetahui Sejauh Mana ” Iklim Komunikasi 

Organisasi Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Pada Instansi UPT 

Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, 

Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan Provinsi Riau ”. 

 

1.5 Kegunaan Penelitian 

1. Bagi penulis dapat dijadikan sebagai ilmu pengetahuan, pengalaman, dan 

menambah wawasan. 

2. Menjadi bacaan dan referensi yang baik bagi rekan – rekan mahasiswa lainnya 

untuk penelitian lebih lanjut. 

3. Dapat mengetahui peran iklim komunisasi organisasi dalam ruang lingkup 

dunia kerja Instansi UPT Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas Pekerjaan 

Umum, Penataan Ruang, Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan 

Provinsi Riau  ). 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penulisan dan pembahasan dalam penelitian ini,maka 

dalam penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab,dan setiap dari bab terdiri dari 

sub-sub yang keseluruhanya merupakan yang utuh dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan Latar Belakang Masalah, Penegasan Istilah, Rumusan 

Masalah, Tujuan, dan Kegunaan Penelitian serta Sistematika Penulisan 
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BAB II: KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

Bab ini berisikan Kajian Teori, Kajian Terdahulu dan Kerangka Pikir 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan Jenis dan Pendekatan Penelitian, Waktu Penelitian, 

Sumber Data, Informan Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Validitas Data dan 

Teknik Analisis Data 

BAB IV: GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan sejarah atau profil tentang lokasi penelitian secara 

umum serta aktivitas yang dilakukan. 

BAB V: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini penulis menyajikan hasil penelitian yang disertai penjelasan dan 

pembahasan dari hasil penelitian yang diperoleh. 

BAB VI: PENUTUP 

Bab ini penulis menjelaskan tentang kesimpulan dan saran yang diperoleh 

dari penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Terdahulu 

1. Jurnal dari Redi Panuju, dan I Kadek Narena yang berjudul “Komunikasi 

Organisasi Bidang Reservasi Hotel” Universitas Dr. Soetomo tahun 2019. 

Penenelitian ini bertujuan untuk menganalisis gaya komunikasi serta iklim 

komunikasi di Kantor reservasi PBLB. Penelitian ini menggunakan 

metode pendekatan kualitatif dengan tipe studi lapangan. Hasil 

penelitiannya adalah gaya komunikasi yang dipakai sangat beragam mulai 

dari gaya komunikasi mengendalikan, terstruktur, dua arah dan sangat 

dinamis. Iklim komunikasi di Kantor reservasi juga baik PBLB juga baik, 

selain itu kemampuan berkomunikasi dari tim reservasi baik dan 

merekapun menyadari itu sebagai modal utama menjalani profesi mereka 

sebagai seorang karyawan reservasi hotel. Persamaan penelitian ini dengan 

penulis adalah sama-sama menjelaskan mengenai iklim komunikasi 

organisasi yang berdampak pada karyawan dalam organisasi, sedangkan 

perbedaannya adalah gaya komunikasi dibidang reservasi Hotel sangat 

beragam sehingga meningkatkan kinerja karyawan sedangkan di Instansi 

UPT Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum, Penataan 

Ruang, Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan Provinsi Riau 

gaya komunikasinya tidak beragam, sehingga karyawan tidak maksimal 

dalam menjalankan pekerjaanya.
10

 

2. Jurnal dari Abdul Rahman Dilapanga yang berjudul “iklim Kerja 

Organisasi” (studi pada dinas sosial kabupaten) Universitas Negeri 

Manado tahun 2019. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan serta 

menganalisis tentang faktor-faktor yang mempengaruhi iklim kerja 

organisasi Dinas Sosial Kabupaten Minahasa. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif, hasil penelitian ini adalah bahwa kualitas 

                                                             
10

 Redi Panuju, I Kadek Narena “Komunikasi Organisasi Reservasi Hotel “, Jurnal 

Komunaksi, Volume 11, No. 1, juli 2019.  
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kehidupan kerja dan iklim organisasi di Dinas Sosial Kabupaten Minahasa 

menjadi sangat penting karena hal tersebut berhubungan dengan hasil 

akhir positif organisasional yang lain dan Yang memperaruhi faktor iklim 

kerja di Dinas Sosial Kabupaten Minahasa adalah sebagai berikut 

Manajer/pimpinan, Tingkah laku karyawan, laku kelompok kerja, Faktor 

eksternal organisasi. Persamaan penelitian tersebut dengan penulis adalah 

kualitas kehidupan kerja dan iklim organisasi karena berhubungan dengan 

hasil akhir positif organisasi, penuh dengan hirarki yang membuat 

pelayanan menjadi berbelit-belit (birokratis), dan tidak terkoordinasi. 

Kecenderungan untuk melaksanakan dua fungsi sekaligus, fungsi 

pengaturan dan fungsi penyelenggaraan, masih sangat kental dilakukan 

yang juga menyebabkan pelayanan kepada masyarakat menjadi tidak 

efisien.  sedangkan perbedaanya adalah penulis juga menambahkan 

mengenai apresiasi antar karyawan dengan atasan yang berpengaruh 

terhadap iklim organisasi.
11

 

3. Jurnal dari Diana Suprianti, Evawani Elysa Lubis yang berjudul “Iklim 

Komunikasi Organisasi Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Pada 

Instansi Komisi Pemilihan Umum Provinsi Riau” Universitas Riau tahun 

2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek-aspek iklim 

komunikasi yang ada di lembaga KPU Provinsi Riau, serta mengetahui 

persepsi pegawai yang ada di lembaganya. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif, hasil penelitian adalah iklim organisasi di 

Instansi KPU Provinsi Riau secara keseluruhan berjalan dengan baik, hal 

tersebut terlihat dari aspek dukungan yang dirasakan kurang oleh segelintir 

pegawai. Persamaan penelitian tersebut dengan penulis adalah iklim 

organisasi yang mempengaruhi kinerja karyawan dalam suatu organisasi, 

sedangkan perbedaanya adalah penulis menjelaskan mengenai 

                                                             
11

 Abdul Rahman Dilapanga, “Iklim Kerja Organisasi “, Jurnal Administro, Jurnal Kajian 

Kebijakan Dan Ilmu Administrasi Negara, Volume 1, No. 2, 2019.  
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kesenjangan komunikasi didalam suatu organisasi yang mempengaruhi 

kinerja karyawan dalam organisasi.
12

 

4. Jurnal dari Junaid yang berjudul ” Iklim Komunikasi Organisasi Yang 

Efektif Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Pada Kantor Camat Wara 

Kota Palopo ”  STISIP Veteran Palopo tahun 2020. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh iklim komunikasi organisasi di 

Kantor Kelurahan Wara Kota Palopo dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil 

penelitianya adalah menunjukkan bahwa iklim komunikasi organisasi yang 

dilakukan oleh Kantor Pusat Wara Kota Palopo digunakan komunikasi 

terbuka dan dilaksanakan melalui tiga cara yaitu technical meeting yaitu 

diadakan sebulan sekali, partisipasi dan kerjasama karyawan. antar 

karyawan di setiap divisi. Persamaan penelitian ini dengan penulis adalah 

sama menggunakan metode kulitatif dan sama-sama menjelaskan tentang 

iklim dalam suatu organisasi yang mempengaruhi kinerja karyawanya. 

Perbedaan penelitian dengan penulis adalah iklim organisasi di Instansi 

UPT Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum, Penataan 

Ruang, Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan Provinsi Riau 

tertutup sehingga tidak memaksimalkan kerja karyawan sedangkan iklim 

komunikasi organisasi yang dilakukan oleh Kantor Pusat Wara Kota 

Palopo digunakan komunikasi terbuka dan dilaksanakan melalui tiga cara 

yaitu technical meeting yaitudiadakan sebulan sekali, partisipasi dan 

kerjasama karyawan. antar karyawan di setiap divisi.
13

 

5. Jurnal dari Liasta Ras Menda Sebayang dan Suwardi Lubis yang berjudul” 

Efektifitas Penyampaian Informasi Dari Atasan Kepada Bawahan Dalam 

Meningkatkan Motivasi Kerja Pegawai Kantor Camat Naman Teran” 

Universitas Darma Agung, Medan tahun 2020. Tujuan dari penelitian ini 

                                                             
12

 Diana Suprianti, Evawani Elysa Lubis, “ Iklim Komunikasi Organisasi Dalam 

Meningkatkan Kinerja Pegawai Pada Instansi Komisi Pemilihan Umum Provinsi Riau “, Jurnal 

Online Mahasiswa, Volume 5, Edisi II Juli - Desember 2018. 
13

 Junaid Syah, “ Iklim Komunikasi Organisasi Yang Efektif Dalam Meningkatkan 

Kinerja Pegawai Pada Kantor Camat Wara Kota Palopo “, Jurnal Ilmukomunikasi, Volume 1, 

No. 2, 2020. 
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adalah   untuk mengetahui efektifitas  informasi  dari  atasan  kepada  

bawahan  dalam meningkatkan  motivasi kerja pegawai kantor Camat 

Naman Teran. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, 

Hasil penelitian adalah komunikasi yang   dilakukan   oleh   pimpinan      

kepada bawahan   lebih   bersifat   informal   dan   ini berdasarkan  hasil  

observasi  yang  peneliti temukan     dilapangan,     dimana     didalam 

penyampaian   tugas   yang   dilakukan   oleh pimpinan  lebih  cenderung  

menyampaikan pesan    itu    secara    langsung        walaupun terkadang    

penyampaian    informasi    juga  mengunakan  surat  resmi  tetapi  jika  

dilihat dari    keseharian    penyampaianinformasi yang   dilakukan   atasan   

kepada   bawahan, komunikasi yang dilakukan lebih mengarah kepada 

komunikasi informal. Persamaan penelitian adalah mengetahui efektifitas  

informasi  dari  atasan  kepada  bawahan  dalam meningkatkan  motivasi 

kerja pegawai. Sedangkan perbedaanya Berdasarkan  hasil  observasi  

yang  peneliti temukan  dilapangan  didapati  tidak  adanya evaluasi      

kerja      yang      dilakukan      oleh pimpinan     mengakibatkan     

penyampaian informasi   yang   dilakukan   kurang   efektif dimana    

didalam satu    organisasi    yang diharapkan  dari  bawahan  adalah  ikut  

serta mensukseskan  tujuan  dari  pada  organisasi.
14

 

6. Jurnal dari Anastasia Yovita Dica yang berjudul “Peran Komunikasi 

Interpersonal Atasan-Bawahan Dalam Memotivasi Kerja Karyawan Divisi 

Marketing PT Jakarta Akuarium Indonesia” Sekolah Tinggi Ilmu 

Komunikasi LSPR tahun 2018. Tujuan dari penelitian adalah untuk 

melihat efektifitas dan peran komunikasi interpersonal antar atasan dengan 

bawahan di divisi Marketing PT. Jakarta Akuarium Indonesia. Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, hasil penelitian adalah 

Berdasarkan  penelitian  yang  telah  dilakukan  peneliti  mengenai  peran  

komunikasi interpersonal  terhadap  motivasi kerja  karyawan  di  PT.  
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Jakarta  Akuarium  Indonesia, dapat dikatakan komunikasi interpersonal 

yang terjadi di divisi marketing PT. Jakarta Akuarium Indonesia cukup 

baik dan cukup berperan dalam memotivasi kerja karyawan. Persamaan 

peneliti adalah sama-sama memerlukan motivasi karyawan motivasi kerja 

yang  tinggi Motivasi  kerja  juga  berkaitan  erat  dengan  kemajuan 

perusahaan. Perbedaanya adalah penulis menemukan penuran motivasi 

kerja dari para bawahan bukan karena komunikasi interpersonal yang 

kurang efektif melainkan karena tekanan dan kurang kooperatifnya sikap 

dari karyawan divisi sehingga membuat lingkungan kerja menjadi kurang 

nyaman, sedangkan yang penulis temukan di lingkungan Instansi UPT 

Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, 

Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan Provinsi Riau , tidak di 

temukan di tekanan dan kurang kooperatifnya karyawan.
15

 

7. Jurnal dari Satria Kusuma yang berjudul” Iklim Komunikasi Organisasi 

dan Motivasi Pimpinan Dalam Mewujudkan Misi Perusahaan” Unika 

Atma Jaya Jakarta tahun 2017. Tujuan peneliti adalah Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Iklim Komunikasi 

Organisasi dan Motivasi Kerja Pimpinan dalam Mewujudkan Misi 

Perusahaan PT PLN (Persero) APJ Surakarta. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian adalah bahwa iklim 

komunikasi yang tercipta di PT PLN (Persero) APJ Surakarta mampu 

mendukung motivasi kerja pimpinan sehingga dapat mewujudkan misi 

perusahaan, hal tersebut antara lain karena adanya faktor kepercayaan, 

dukungan, keterusterangan, keterbukaan, kejujuran, diantara para 

pimpinan level atas, menengah dan bawah itu sendiri. Persamaan peneliti 

sama-sama mewujudkan visi dan misi perusahaan dan komunikasi dua 

arah atau timbal balik, sebagai salah satu bentuk ekspresi dukungan atasan 

kepada bawahan merupakan jenis komunikasi berdasarkan arah yang lebih 

sering terjadi perbedaanya adalah di dalam PT PLN (persero) terdapat tim 

                                                             
15
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manajemen resiko sedangkan di Instansi UPT Laboratorium Bahan 

Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan, 

Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan Provinsi Riau tidak terdapatnya tim 

manajemen resiko.
16

 

8. Jurnal Putu Suparna, Tine Silvana R., dan Yunus Winoto yang berjudul” 

Keterbukaan Komunikasi dalam Menciptakan Iklim Komunikasi yang 

Kondusif di Perpustakaan” Undiknas Bali tahun 2013. Tujuan peneliti 

mengetahui keterbukaan komunikasi dalam menciptakan iklim komunikasi 

yang kondusif di Kapusipda Kabupaten Buleleng dari aspek komunikasi 

atasan mengetahui keterbukaan komunikasi dalam menciptakan iklim 

komunikasi yang kondusif di Kapusipda Kabupaten Buleleng dari aspek 

komunikasi bawahan mengetahui implikasi keterbukaan komunikasi 

dalam menciptakan iklim komunikasi yang kondusif di Kapusipda 

Kabupaten Buleleng. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Hasil penelitian berdasarkan aspek komunikasi atasan belum 

sepenuhnya dilaksanakan karena masih terdapat beberapa atasan yang 

tidak pernah mengkomunikasikan pada bawahan, misalnya hasil rapat. 

Seyogyanya atasan yakni kepala seksi harus menyediakan informasi atau 

dapat menjembatani antara bawahan dengan pimpinan yang lebih tinggi 

lagi kedudukannya dalam organisasi tersebut berdasarkan aspek 

komunikasi bawahan terlihat sudah berjalan efektif yang berarti adanya 

hubungan komunikasi antara bawahan dan atasan yang efektif sesuai 

kondisi lingkungan dan seimbang. Adanya kesediaan atasan 

mendengarkan keluhan atau kesulitan pekerjaan dan menerima saran atau 

gagasan yang disampaikan bawahannya dengan cara membuka pintu 

lebar-lebar bagi bawahan implikasi keterbukaan komunikasi dalam 

menciptakan iklim komunikasi yang kondusif di Kapusipda Kabupaten 

Buleleng terlihat adanya kepercayaan, kedekatan, dukungan, dan bersedia 

mendengarkan masalah, serta bersedia menerima kelebihan dan 
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kekurangan. Persamaan peneliti dan penulis ingin mengetahui keterbukaan 

komunikasi dalam menciptakan iklim komunikasi yang kondusi. 

Perbedaan peneliti dengan penulis berdasarkan aspek komunikasi atasan 

belum sepenuhnya dilaksanakan karena masih terdapat beberapa atasan 

yang tidak pernah mengkomunikasikan pada bawahan sedangkan 

komunikasi antara atasan dan bawahan  di dalam ruang lingkup Instansi 

UPT Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum, Penataan 

Ruang, Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan Provinsi Riau 

sudah sepenuhnya terlaksana dengan baik.
17

 

9. Jurnal Muhammad Yahya dan Widia Yulibar yang berjudul” Iklim 

Komunikasi Organisasi Dikantor Imigrasi Kelas ll Lhokseumawe ” 

Universitas Malikussaleh tahun 2018. Tujuan peneliti untuk mengetahui 

iklim komunikasi organisasi yang berlangsung di kantor Imigrasi Kelas II 

Lhokseumawe. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif  kualitatif. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa Iklim komunikasi berjalan 

kondusif secara keseluruhan. Hasil penelitian selanjutnya juga 

menggambarkan bahwa atasan jarang memberi pengarahan langsung 

kepada bawahan karena menurut atasan bawahan sudah mengerti dengan 

setiap tugas yang dikerjakan. bawahan tidak sepenuhnya terbuka, bawahan 

selalu menunggu atasan yang bertanya dulu baru menyampaikan 

keluhannya, komunikasi yang berlangsung juga jarang terjadi disebabkan 

karena atasan yang sibuk dengan pekerjaannya. Persamaan peneliti dengan 

penulis adalah tertuju kepada permasalahan-permasalahan yang 

berhubungan dengan iklim komunikasi organisasi dan menfokuskan pada 

iklim komunikasi dari atasan kebawahan, bawahan keatasan. Sedangkan 

perbedaan peneliti dengan penulis adalah peneliti menggambarkan bahwa 

penyampaian atasan terhadap bawahaan sangat tertutup sedangkan penulis 

melihat atasan Instansi UPT Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas 
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Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan 

Pertanahan Provinsi Riau terbuka.
18

 

10. Jurnal Devanada Bulan Aldizza, Hedi Pudjo Santosa yang berjudul“Iklim 

Komunikasi Organisasi PSIS Semarang Pada Masa Pandemi Covid-19” 

Universitas Diponegoro. Tujuan peneliti untuk mendeskripsikan iklim 

komunikasi organisasi PSIS Semarang pada masa pandemi covid-19. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa pola komunikasi dalam PSIS Semarang 

menggunakan pola dari bawah ke atas dengan iklim komunikasi baik 

penuh rasa kekeluargaan. Persamaan peneliti dengan kajian terdahulu 

sama-sama mendeskriptifkan iklim komunikasi organisasi. Sedangkan 

perbedaanya adalah pada penelitian ini menunjukan bahwa pola 

komunikasi dalam PSIS Semarang menggunakan pola dari bawah ke atas 

dengan iklim komunikasi baik penuh rasa kekeluargaan serta peneliti juga 

lebih memfokuskan pada iklim komunikasi organisasi di Instansi UPT 

Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, 

Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan Provinsi Riau.
19

 

 

2.2 Kajian Teori  

A. Iklim komunikasi 

Iklim komunikasi dapat menjadi salah satu pengaruh yang penting 

dalam produktivitas suatu organisasi, karena iklim dapat mempengaruhi 

pegawai melalui aktivitas, pelaksanaan tugas kualitas dari hasil dan pola kerja 

dari suatu unit kerja. Peningkatan kinerja dapat berlangsung apabila karyawan 

memperoleh informasi yang diperlukan untuk mengerjakan pekerjaan agar 

sesuai dengan peran karyawan secara tepat terhadap sistem secara keseluruhan 

yang berlaku dalam organisasi. 
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Iklim komunikasi merupakan persepsi-persepsi tentang unsur-unsur 

organisasi dan pengaruh unsur-unsur tersebut terhadap organisasi. Iklim 

komunikasi dapat menjadi salah satu pengaruh yang paling penting dalam 

produktivitas organisasi. (Pace & Faules) menyatakan bahwa “bila sebuah 

organisasi melakukan rencana intensif keuangan baru atau berperan serta 

dalam pembuatan, keputusan, mungkin muncul suatu perubahan dalam iklim 

organisasi. Perubahan pada iklim itu mungkin pada gilirannya mempengaruhi 

kinerja dan produktivitas pegawai. Peterson dan Pace mengemukakan enam 

dimensi dari iklim komunikasi yaitu kepercayaan, pembuatan keputusan 

bersama, kejujuran, keterbukaan dalam komunikasi kebawah, mendengarkan 

dalam komunikasi ke atas dan perhatian pada tujuan-tujuan berkinerja tinggi. 

Kepercayaan mengandung unsur hubungan yang menyangkut kepercayaan, 

keyakinan dan kredibilitas yang didukung oleh pernyataan dan tindakan.  

Pembuatan keputusan bersama menyangkut kesempatan untuk 

berkomunikasi dan berkonsultasi dengan manajemen di atasnya agar dapat 

berperan serta dalam pembuatan keputusan dan penentuan tujuan. Kejujuran 

menyangkut kejujuran dan keterusterangan yang mewarnai hubungan dalam 

organisasi. Keterbukaan dalam komunikasi kebawah menyangkut adannya 

kemudahan memperoleh informasi yang berhubungan dengan tugas-tugasnya 

yang memungkinkan untuk mengkordinasikan pekerjaan dengan bagian-

bagian lain. Mendengarkan dalam komunikasi ke atas mengandung 

pemahaman bahwa personil pada semua tingkatan harus mendengarkan saran 

dan laporan dari tingkat bawah. Perhatian pada tujuan yang berkinerja tinggi 

yang menyangkut komitmen untuk melaksanakan tugas dengan kualitas dan 

produktivitas tinggi serta perhatian besar terhadap anggota organisasi 

lainnya.”
20

 

B. Iklim Komunikasi Organisasi 

Iklim komunikasi organisasi merupakan suatu citra makro, abstrak dan 

gabungan dari suatu fenomena global yang disebut komunikasi organisasi. 
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Kita mengamsumsikan bahwa iklim berkembang dari interaksi antara sifat-

sifat atau organisasi dan persepsi individu atas sifat-sifat itu. Iklim dipandang 

sebagai suatu kualitas pengalaman subjectif yang berasal dari persepsi atas 

karakter-karakter yang relative langgeng pada organisasi  (Falcione et al ) 

mengatakan bahwa iklim organisasi adalah kualitas yang relative abadi dari 

lingkungan internal organisasi yang dialami oleh anggota-anggotanya. 

Mempengaruhi tingkah laku mereka serta dapat diuraikan dalam istilah nilai-

nilai suatu karakteristik tertentu dari lingkungan. 

Komunikasi internal sangat berhubungan dengan kenyamanan iklim 

komunikasi dan iklim organisasi di dalam suatu organisasi. Ouchi , peters dan 

Waterman , dan Deals dan Kennedy dalam jurnal Does Organizatonal 

Culuture Media The Relationship Between Transformational Leadership and 

Organizational Communitment mengungkapkan mengenai hubungan antara 

budaya organisasi dan komitmen organisasi secara teoris sebagai berikut: 

“Organizational culture affects a range of organizational and individual 

outcomers incluiding productivity, peromance, commitment, and self-

confidence”  

Keberlangsungan hidup suatu organisasi tidak dapat terlepas dari iklim 

dalam organisasi, yang menggambarkan adanya suasana yang ada dalam 

organisasi. Dalam menggambarkan suasana dalam organisasi dapat dilihat dari 

iklim organisasi dan iklim komunikasi yang ada dalam organisasi.  

Deddy mulyana menawarkan lingkup kajian komunikasi organisasi 

bahwa komunikasi organisasi terjadi dalam suatu jaringan yang lebih besar 

dari pada komunikasi kelompok. Komunikasi organisasi seringkali melibatkan 

komunikasi antar pribadi dan ada kalanya juga komunikasi public. 

Komunikasi formal adalah komunikasi menurut struktur organisasi, yaitu 

komunikasi kebawah, komunikasi keatas dan komunikasi horizontal, 

sedangkan komunikasi informal tidak bergantung pada struktur organisasi, 

seperti komunikasi antar sejawat, juga termasuk gossip.
21
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C. Kinerja Pegawai 

Kinerja pada umumnya diartikan sebagai kesuksesan seseorang dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan. Mangkunegara (2014) mengemukakan bahwa: 

“ kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kualitas yang dicapai oleh 

seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya “. Kinerja pegawai merupakan hasil kerja 

yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan 

kepadanya untuk mencapai target kerja. Pegawai dapat bekerja dengan baik 

bila memiliki kinerja yang tinggi sehingga dapat menghasilkan kerja yang 

baik. Kinerja pegawai merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

instansi atau organisasi dalam mencapai tujuannya. Untuk itu kinerja dari 

pegawai dapat mempengaruhi kinerja instansi secara keseluruhan.  

Kartono “ kepemimpinan adalah kemampuan untuk memberikan 

pengaruh yang konstruktif kepada orang lain untuk melakukan satu usaha 

kooperatif mencapai tujuan yang sudah dicanangkan “. Kualitas dari 

pemimpin dianggap sebagai faktor terpenting dalam keberhasilan atau 

kegagalan, demikian juga keberhasilan atau kegagalan pemimpin. Pimpinan 

berkewajiban memberikan perhatian yang sungguh-sungguh untuk membina, 

mengarahkan, menggerakan semua potensi pegawai dilingkungannya agar 

terwujud volume dan beban kerja yang terarah pada tujuan. Pimpinan perlu 

melakukan pembinaan yang sungguh-sungguh terhadap karyawan agar dapat 

menimbulkan kepuasan dan komitmen sehingga pada akhirnya dapat 

meningkatkan kinerja yang tinggi.  

Pentingnya budaya organisasi, pemahaman budaya organisasi sebagai 

kesepakatan bersama mengenai nilai-nilai yang mengikat semua individu 

dalam sebuah organisasi untuk menentukan batas-batas normatif perilaku 

anggota organisasi. Arifin ( 2014 ), bahwa “ budaya organisasi hanya memiliki 

efek positif berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja, tetapi 

kepuasan kerja memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja 

kaeyawan. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasaan 

kerja “. Secara spesifik peranan budaya organisasi adalah membantu 
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menciptakan rasa memiliki terhadap organisasi, menciptakan keterikatan 

emosional antara organisasi dan karyawan yang terlibat didalamnya, 

membantu menciptakan stabilitas organisasi sebagai sistem sosial dan 

menemukan pola pedoman perilaku sebagai hasil dari norma-norma kebiasaan 

yang terbentuk dalam keseharian. Dengan demikian budaya organisasi 

berpengaruh kuat terhadap perilaku para anggotanya.  

Kinerja yang tinggi dihubungkan dengan motivasi yang tinggi. 

Sebaliknya, motivasi yang rendah dihubungkan dengan kinerja yang rendah. 

Siagian mengemukakan bahwa “ motivasi merupakan daya dorong bagi 

seseorang untuk memberikan kontribusi yang sebesar mungkin demi 

keberhasilan organisasi mencapai tujuan “. Kinerja seseorang kadang-kadang 

tidak berhubungan dengan kompetensi yang dimiliki, karena terdapat faktor 

diri dan lingkungan kerja yang mempengaruhi kinerja. Motivas sebagai suatu 

tujuan atau pendorong, dengan tujuan sebenarnya tersebut yang menjadi daya 

penggerak utama bagi seseorang dalam berupaya dalam mendapatkan atau 

mencapai apa yang diinginkannya baik itu secara positif ataupun negatif.
22

 

D. Teori Komunikasi Organisasi dan Iklim Komunikasi Organisasi ( Pace 

dan Faules ) 

Iklim komunikasi organisasi muncul didalam suatu sistem sosial yang 

khusus yang dibentuk oleh suatu kelompok atau organisasi yang bersifat 

interdependen ( saling tergantung ). Kelompok atau organisasi tersebut 

mempunyai suatu tujuan bersama yang biasanya diketahui secara umum ( 

Kreps, G. 1990: 11 ). 

Menurut Pace dan Faules (2001), ada delapan pembidangan komunikasi 

organisasi antara lain: 

1. komunikasi dan motivasi 

2. iklim komunikasi organisasi 

3. aliran informasi dalam organisasi 

4. teknologi informasi dalam organisasi 
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5. kekuasaan dan pemberdayaan dalam organisasi 

6. komunikasi dan gaya kepemimpinan 

7. tim dan kelompok 

8. stress, konflik, dan komunikasi organisasi 

Peneliti hanya fokus pada iklim komunikasi organisasi pada penelitian kali 

ini. Iklim komunikasi penting karena mengaitkan konteks organisasi dengan 

konsep-konsep , perasaan-perasaan dan harapan-harapan anggota organisasi 

dan membantu menjelaskan perilaku anggota organisasi ( Pace dan Faules, 

2006, p. 148 ) 

Iklim organisasi merupakan fungsi kegiatan yang terdapat dalam 

organisasi untuk menunjukan kepada anggota organisasi bahwa organisasi 

tersebut mempercayai mereka dan memberi mereka kebebasan dalam 

mengambil resiko ( Pace dan Faules, 2006, p. 154 ). 

Iklim komunikasi organisasi berbeda dengan iklim organisasi, dalam arti 

iklim komunikasi meliputi persepsi-persepsi mengenai pesan dan peristiwa 

yang berhubungan dengan pesan yang terjadi dalam organisasi ( Pace dan 

Faules, 2006, p. 147 ). Penyataan dari  Pace dan Faules ini akan menjadi 

pedoman bagi peneliti untuk melakukan penelitian. 

Adapun dimensi – dimensi iklim komunikasi organisasi menurut Pace dan 

Faules  ( 2006,p. 159-160 ): 

1. Kepercayaan  

Personel di semua tingkat harus berusaha keras untuk mengembangkan 

dan mempertahankan hubungan yang di dalamnya terdapat kepercayaan, 

keyakinan dan kredibilitas yang didukung oleh pernyataan dan tindakan. 

2. Pembuatan keputusan bersama  

Para karyawan disemua tingkatan dalam otganisasi harus diajak 

berkomunikasi dan berkonsultasi mengenai semua masalah dalam semua 

wilayah kebijakan organisasi, yang releven dengan kedudukan mereka. Para 

pegawai disemua tingkat harus diberi kesempatan berkomunikasi dan 

berkonsultasi dengan manajemen di atas mereka agar berperan serta dalam 

proses pembuatan keputusan dan penentuan tujuan. 
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3. Kejujuran  

Suasana umum yang diliputi kejujuran dan keterusterangan harus 

mewarnai hubungan-hubungan dalam organisasi, dan para pegawai mampu 

mengatakan “ apa yang ada dalam pikiran mereka “ tanpa mengindahkan 

apakah mereka berbicara kepada teman sejawat, bawahan, atau atasan. 

4. Keterbukaan terhadap komunikasi ke bawah 

Kecuali untuk informasi yang berhubungan langsung dengan tugas mereka 

saat itu, yang mempengaruhi kemampuan mereka untuk mengkordinasikan 

pekerjaan mereka dengan orang-orang atau bagian –bagian lainnya, dan yang 

berhubungan luas dengan perusahaan organisasinya, para pemimpin dan 

rencana-rencana. 

5. Perhatian pada tujuan-tujuan berkinerja tinggi 

Personel disemua tingkat dalam organisasi harus menunjukan suatu 

komitmen terhadap tujuan-tujuan berkinerja tinggi-produktivitas tinggi, 

kualitas tinggi, biaya rendah demikian pula menunjukan perhatian besar pada 

anggota organisasi lainnya.
23

 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka berpikir ialah penjelasan peneliti terhadap gejala yang menjadi 

objek permasalahan peneliti yang disusun berdasarkan kajian teoritis dan hasil 

penelitian yang relevan.
24

 Untuk menemukan dan memecahkan masalah dalam 

penelitian ini, maka penulis menyusun sebuah kerangka berpikir yang terdiri dari 

teori dan konsep yang menjadi pokok pikiran dalam mendeskripsikan masalah 

yang akan diteliti sehingga tidak keluar dari masalah yang akan diteliti. Dalam 

kerangka pemikiran ini penulis memberikan kerangka pemikiran seperti yang 

dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam permasalahan yang dikaji,maka penulis menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Menurut Denzin dan Lincoln (1994) menyatakan bahwa 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan 

maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 

melibatkan berbagai metode yang ada. Jadi bias disimpulkan penelitian kualitatif 

adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan maksud menafdirkan 

fenomena yang terjadi dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci.
25

 

Penelitian kualitatif tidak menggunakan statistik (angka-angka), tetapi 

melalui pengumpulan data, analisis, kemudian di interpretasikan. Penelitian 

kualitatif biasanya berhubungan dengan masalah sosial dan manusia yang bersifat 

interdisipliner, fokus pada multimethod, naturalistik dan interpretatif. (dalam 

pengumpulan data, paradigma, dan interpretasi). Penelitian yang menggunakan 

pendekatan induksi yang mempunyai tujuan penyusunan konstruksi teori atau 

hipotesis melalui pengungkapan fakta merupakan penelitian paradigma 

kualitatif.
26

 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah di  Instansi UPT Laboratorium Bahan Konstruksi 

Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan 

Pertanahan Provinsi Riau yang terletak di Jln.Jend Sudirman,Tangkerang Sel, 

Kec. Bukit Raya,Kota Pekanbaru, Riau 28125. 

 

3.3 Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang didapatkan dalam penelitian kualitatif ini diperoleh 

dari hasil wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini menggunakan 

sumber data yaitu:  
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1. Data primer  

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 

sumber asli atau tidak melalui media, sumber data primer berupa opini 

subjek atau orang secara individu maupun kelompok. Adapun sumber data 

primer dalam penelitian diperoleh dari hasil wawancara dan observasi oleh 

Bapak La Ode Asfar, S.STP, M.Si sebagai Kepala Sub. Bagian Tata Usaha 

di Instansi UPT Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum, 

Penataan Ruang, Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan 

Provinsi Riau. 

2. Data sekunder  

Sumber data sekunder merupakan data dari pihak instansi atau 

perusahaan yang terkait dalam suatu penelitian, baik itu catatan atau 

laporan data dari hasil dokumentasi. Data sekunder merupakan data yang 

diperoleh secara tidak langsung dalam suatu penelitian, jadi data sekunder 

digunakan sebagai data pelengkap dalam penelitian.  

 

3.4 Informan Penelitian 

Informan penelitian merupakan orang-orang yang memberikan 

informasi dan data-data seputar penelitian dalam objek penelitian. Informan 

harus memiliki kriteria yang mendukung suatu riset. Jadi peneliti memilih 

informan yang mengetahui informasi dari riset ini. Informan terbagi dua jenis 

yaitu : 

1. Informan Kunci  

Informan kunci merupakan informan yang memberikan informasi 

lengkap kepala kepada peneliti terkait, pengetahuan, keterlibatan, 

perbuatan, dan interpretasinya sesuai dirinya sebagai objek peneliti. 

Informan kunci merupakan orang akan di wawancara oleh peneliti yaitu 

Bapak La Ode Asfar, S.STP, M.Si sebagai Kepala Sub. Bagian Tata Usaha 

di Instansi UPT Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum, 

Penataan Ruang, Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan 

Provinsi Riau 
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2. Informan Pelengkap 

Informan pelengkap merupakan informan yang memberikan 

informasi kepada peneliti tentang orang lain atau suatu kejadian dalam 

peristiwa  informan pelengkap dibutuhkan sebagai data tambahan dalam 

penelitian, adapun informan pelengkap seperti Ibu Rizki Vidholisa 

Nasution sebagai staf seksi  mutu dan Bapak Ahmad Zaki sebagai staf 

lapangan labor di Instansi UPT Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas 

Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan 

Pertanahan Provinsi Riau  

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menggunakan penelitian lapangan (field 

research), karena tujuan dari penelitian ini untuk mempelajari secara intensif 

tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit 

sosial, individu, kelompok, masyarakat atau lembaga.
27

Adapun teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan 

melakukan kunjungan atau pengamatan secara langsung di lokasi 

penelitian untuk mengetahui perubahan fenomena sosial yang 

berkembang.
28

 

2. Wawancara 

Wawancara pada penelitian kualitatif merupakan pembincaraan 

yang memiliki tujuan dan didahului oleh pertanyaan informal. Wawancara 

penelitian bisa dibilang formal dan informal, karena dengan wawancara 

peneliti bisa mendapatkan informasi dari objek yang akan diteliti.
29

 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara 

terstruktur. Wawancara terstruktur adalah sebuah prosedur sistematis 
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untuk mendapatkan informasi mengenai responden dengan kondisi dimana 

pertanyaan sudah diurutkan oleh pewawancara dan jawabanya direkam 

dalam bentuk terstandarisasi.
30

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah untuk mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel-variabel yang berisi catatan, buku, transkrip, surat kabar, majalah, 

notulen,, dan lain sebagainya. Metode dokumentasi ini merupakan sumber 

non-manusia, yang cukup bermanfaat karena telat tersedia sehingga akan 

relatif murah dalam pengeluaran biaya untuk memperolehnya. 
31

 

 

3.6  Validasi Data 

Validitas data dapat membuktikan apa yang telah diamati oleh peneliti 

sesuai dengan kenyataan dan penjelasan yang diberikan sesuai dengan apa 

yang sebenarnya terjadi. Validitas data adalah keabsahan data sehingga 

instrument atau alat ukur yang digunakan akurat dan dapat terpecaya.
32

 

Memahami pentingnya validitas data pada sebuah penelitian sangatlah 

penting, validitas data pada penelitian kualitatif memiliki dua macam validitas 

penelitian. Validitas internal dan validitas eksternal. Validitas internal 

berkenan dengan derajat akurasi desain penelitian dengan hasil yang dicapai, 

sedangkan validasi eksternal berkenan dengan derajat akurasi apakah hasil 

penelitian dapat digeneralisasikan atau diterapkan pada populasi dimana 

sampel itu diambil.
33

 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri, untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu. Tringulasi ada 

beberapa macam yaitu tringulasi sumber, tringulasi waktu, tringulasi teori, 
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tringulasi penelitian, dan tringulasi metode. Dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan, bahwa peneliti menggunakan tringulasi sumber. Tringulasi 

sumber adalah membandingkan hasil data penelitian dari wawancara, 

membandingkan hasil dokumentasi. Membandingkan hasil penelitian dari 

umum yang diperoleh dari narasumber satu kemudian dibandingkan dengan 

hasil dari penelitian. 
34

  

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan mengurutkan data 

dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 

yang dirumuskan hipotesis kerja yang disarankan oleh data.
35

 

Neong, Muhadjir mengemukakan pengertian analisis data sebagai 

“upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, 

wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang 

kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan 

meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya 

mencari makna”.
36

  

Dalam penelitian kualitatif, konseptualisasi, kategorisasi, dan deskripsi 

dikembangkan atas dasar “kejadian” yang diperoleh ketika kegiatan lapangan 

berlangsung. Karena nya, antara kegiatan pengumpulan data dan analisis data 

tidak mungkin dipisahkan satu sama lain. Keduanya berlangsung secara 

simuktan, prosesnya berbentuk siklus dan interaktif, bukan linier. Miles dan 

Huberman menggambarkan proses analisis data penelitian kualitatif sebagai 

berikut.
37
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Gambar 3.1 Proses analisis data penelitian kualitatif oleh Miles dan 

Huberman 

 

Dari gambar diatas memperlihatkan sifat interaktif pengumpulan data 

dengan analisis data, pengumpulan data merupakan bagian integral dari analisis 

data, kemudian memilah-memilah data dalam satuan konsep tertentu, kategori 

tertentu, dan tema tertentu. 

Hasil reduksi data diolah sedemikian rupa supaya terlihat lebih utuh. 

Boleh berbentuk sketsa, sinopsis, matriks, dan bentuk lainnya. Itu sangat 

diperlukan untuk mempermudah pemaparan dan penegasan kesimpulan. 

Prosesnya tidak terjadi sekali saja, melainkan berinteraksi secara bolak-balik. 

Itu tergantung pada kompleksitas permasalahan yang hendak dijawab dan 

ketajaman daya lacak si peneliti dalam melakukan kompari ketika proses 

pengumpulan data.
38
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM DAN LOKASI PENELITIAN 

 

4.1 Sejarah Berdirinya Instansi UPT Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas 

Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan, Kawasan Pemukiman 

Dan Pertanahan Provinsi Riau 

Pemerintahan Provinsi Riau melalui Dinas Bina Marga dan Bina 

Konstruksi saat ini mempunyai 8 Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) yang 

salah satunya adalah UPT Laboratorium Bahan Konstruksi yang terletak di Jalan 

Jendral Sudirman, Tangkerang sel, Kec. Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Riau 

28125. 

UPT Laboratorium Bahan Kontruksi merupakan unsur pelaksana 

Pemerintah Daerah yang melayani pengujian material kontruksi khususnya jalan 

dan jembatan, pembuatan rumus rancangan campuran, pengujian mutu kontruksi, 

pengujian mutu lapangan dan penyelidikan lapisan tanah guna menjamin mutu 

pelaksana kontruksi. Disamping itu juga merupakan sumber penghasilan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Provinsi Riau. Sebelum adanya OPD (Organisasi 

Perangkat Daerah) yang baru pada tahun 2017, UPT ini merupakan Bidang 

Pengujian dan Pengembangan Teknologi pada Dinas Bina Marga Provinsi Riau 

dengan Tupoksi yang hampir sama. 
39

 

Tujuan pembentukan UPT Laboratorium Pengujian Bahan Kontruksi 

adalah membantu menyelanggarakan kewenangan Provinsi pada urusan 

pemerintahan bidang pekerjaan umum dan penataan ruang sub urusan jalan yaitu 

penyelanggara jalan Provinsi. Hal ini sesuai amanah Undang-Undang No. 23 

Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah Bab I C No. 9. 

Dalam menunjang penyelanggaraan pembangunan jalan provinsi, UPT 

Laboratorium Pengujian Bahan Kontruksi mempunyai tugas untuk membantu 

dalam mengkoordinasikan dan melaksanakan kebijakan teknis pengujian bahan 

mutu kontruksi melalui kegiatan teknis operasional yang bersifat pelaksanaan dari 

organisasi induknya yaitu Dinas Bina Marga dan Bina Kontruksi dalam 
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melakukan Urusan Pemerintahan sesuai wewenangnya agar tercipta kualitas 

kontruksi baik. 
40

 

 

4.2 Logo Instansi UPT Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas Pekerjaan 

Umum, Penataan Ruang, Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan 

Pertanahan Provinsi Riau 

 

 

4.3 Visi dan Misi Instansi UPT Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas 

Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan, Kawasan Pemukiman 

Dan Pertanahan Provinsi Riau 

Visi Instansi UPT Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas Pekerjaan 

Umum, Penataan Ruang, Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan 

Provinsi Riau Menjadi laboratorium pengujian yang handal dan professional. 

Misi Instansi UPT Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas Pekerjaan 

Umum, Penataan Ruang, Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan 

Provinsi Riau 

1. Memberikan pelayanan dengan dukungan SDM yang professional di 

bidangnya  

2. Menerapkan sistem manajemen laboratorium secara konsisten dengan 

komitmen yang tinggi dan melakukan perbaikan secara terus-menerus  

3. Meningkatkan keahlian personil melalui pelatihan sesuai dengan kebutuhan 

anggaran  

4. Turut menjaga kelestarian lingkungan hidup 
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4.4 Struktur Instansi UPT Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas Pekerjaan 

Umum, Penataan Ruang, Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan 

Pertanahan Provinsi Riau 
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4.5 Tugas dan Fungsi Instansi UPT Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas 

Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan, Kawasan Pemukiman 

Dan Pertanahan Provinsi Riau 

Tugas UPT Laboratorium Bahan Konstruksi adalah melaksanakan kegiatan 

teknis rekayasa Laboratorium dan Lapangan untuk menjamin mutu konstruksi 

khususnya pada provinsi Riau. 

Selanjutnya dalam rangka mendukung tugas pokoknya, UPT Laboratorium 

Bahan Konstruksi memiliki fungsi yaitu menyediakan jasa layanan yang konkrit 

dan terukur yang meliputi sebagai berikut : 

1.  Pengujian Material Konstruksi yaitu suatu rekayasa yang dilakukan di 

laborotorium untuk mengetahui sifat-sifat  dasar suatu bahan material 

Konstruksi (Beton, Aspal Dan Agregate, Air, Limbah) 

2. Pembuatan JMD (Job Mix Design) campuran Beton dan campuran Aspal yaitu 

suatu proses kegiatan merancang dan memilih bahan yang cocok dan 

menentukan proporsi relatif dengan tujuan memproduksi beton/campuran 

aspal dengan kekuatan tertentu, daya tahan tertentu dan se ekonomis mungkin 

3.  Uji Mutu / pengendalian mutu Lapangan yaitu kegiatan pengawasan pada suatu 

pekerjaan konstruksi di lapangan  melalui  pengujian agar sesuai spesifikasi 

teknis yang diinginkan. 

 

4.6 Susunan Organisasi Instansi UPT Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas 

Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan, Kawasan Pemukiman 

Dan Pertanahan Provinsi Riau 

Dalam rangka pelaksanaan tugas pokok dan fungsi tersebut di atas UPT 

Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas Pekerjaan umum provinsi Riau terdiri dari 

susunan organisasi sebagai berikut : 

1. Kepala UPT 

Tugas pokok kepala UPT yaitu menyusun rencana kegiatan UPT 

sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas, mendistribusikan dan memberi 

petunjuk pelaksanaan tugas. Memantau, mengawas dan mengevaluasi 

pelaksanaan tugas dalam lingkungan UPT untuk mengetahui perkembangan 
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pelaksanaan tugas. Menyusun rancangan, mengoreksi, memaraf dan/atau 

menandatangani naskah dinas. Merumuskan dan melaksanakan kebijakan 

program, keuangan, umum perlengkapan, kepegawaian, dalam lingkungan 

UPT. Menyiapkan dan merumuskan kebijakan teknis pengujian mutu bahan 

konstruksi. Mengkoordinasikan dan melaksanakan kebijakan teknis pengujian 

dan pembinaan teknis mutu bahan konstruksi. Mengkoordinasikan dan 

melaksanakan formulasi dan komposisi Design Mix Formula (DMF) dan Job 

Mix Formula (JMF). Mengkoordinasikan dan melaksanakan kajian, penelitian 

dan pengembangan teknologi bahan konstruksi. Mengkoordinasikan dan 

melaksanakan pemetaan lokasi Quarry.
41

 

Mengkoordinasikan dan melaksanakan penyelidikan struktur lapisan 

tanah dan pengujian mutu konstruksi. Melaksanakan pengelolaan Pendapatan 

Asli Daerah (PAD). Mengkoordinasikan dan melaksanakan pemantauan, 

pengendalian, dan evaluasi pelaksanaan kebijakan teknis pengujian bahan 

konstruksi dan konsultasi dengan lembaga pemerintah dan lembaga non 

pemerintah dalam rangka pelaksanaan tugas dan fungsi UPT. Menilai kinerja 

pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) sesuai ketentuan peraturan perundang-

undangan. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas kapala UPT dan 

memberikan saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan perumusan 

kebijakan. 

2. Sub Bagian Tata Usaha 

Tugas Sub Bagian Tata Usaha yaitu menyusun rencana kegiatan Sub 

bagian tata usaha sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas. 

Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas. Memantau, 

mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dalam lingkungan Sub 

Bagian Tata Usaha untuk mengetahui perkembangan pelaksanaan tugas. 

Menyusun rancangan, mengoreksi, memaraf dan menandatangani naskah 

dinas. 
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Melakukan koordinasi pelaksanaan kegiatan dalam lingkungan UPT 

sehingga terwujud koordinasi, sinkronisasi dan integrasi pelaksanaan kegiatan 

serta menyiapkan bahan penyusunan program UPT. Mengkoordinasikan dan  

melakukan pengelolaan penyajian data informasi pelayanan 

administrasi umum, pelayanan kepegawaian dan hukum, administrasi 

keuangan, pelayanan ketatausahaan, administrasi pelayanan organisasi dan 

melaksanakan tata urusan kerumahtanggaan, dan kehumasan. 

a. Pengelola Data Kepegawaian 

1) Membuat daftar nominatif 

2) Menyusun KP4 

3) Menyiapkan usulan kenaikan pangkat dan KGB 

4) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh pimpinan. 

b. Pengelola Keuangan 

1) Menyusun administrasi pembukuan 

2) Menyusun administrasi/pertanggungjawaban keuangan 

3) Melaksanakan urusan perpajakan 

4) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh pimpinan. 

c. Pemeriksa dan Penerima Barang/Bahan 

1) Melaksanakan pemeriksa dan penerima hasil pengadaan barang 

2) Menyusun pembukuan penerima dan penyalur barang 

3) Menjalankan bahan untuk kegiatan UPT 

4) Menyusun dan mengumpulkan laporan penggunaan bahan 

5) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh pimpinan 

d. Pengadministrasian Umum dan Perlengkapan 

1) Menyiapkan daftar hadir manual 

2) Menyusun uraian tugas Aparatur Sipil Negara (ASN) 

3) Melaksanakan laporan finger print 

4) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh pimpinan. 
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3. Seksi Penyelidikan dan Kendali Mutu 

Tugas Seksi Penyelidikan dan Pengkajian Material, yaitu menyusun 

rencana kegiatan seksi penyelidikan dan pengkajian material sebagai pedoman 

dalam pelaksanaan tugas. Menyiapkan bahan, mengkoordinasikan dan 

melakukan penyelidikan tanah di lapangan dan uji mekanisme tanah di 

laboratorium. Mengkoordinasikan dan melakukan uji sampel uji petik pasca 

konstruksi melalui hammer core drill, test pit bila diperlukan. 

Mengkoordinasikan dan menyusun laporan hasil penyelidikan tanah dan 

konstruksi dan survey struktur lapisan tanah bila diperlukan. 

Mengkoordinasikan dan melakukan pengkajian, penelitian dan pengembangan 

teknologi bahan konstruksi bila diperlukan.
42

 

a. Pelaksana Pengujian Tanah 

1) Melakukan pengeboran tanah 

2) Melakukan sondir tanah 

3) Melakukan DBR (Daya Dukung Tanah) 

4) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh pimpinan 

b. Pelaksana Pengkajian Material 

1) Melakukan pengkajian material 

2) Mencoba penggunaan material bahan 

3) Membuat laporan pengkajian material 

4) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh pimpinan. 

c. Pengadministrasian Pengujian 

1) Melakukan Survey Quarry 

2) Melakukan pengujian material pada Quarry 

3) Membuat laporan penyelidikan Quarry 

4) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh pimpinan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah peneliti uraikan pada bab – bab 

sebelumnya dari berbagai literature dan penelitian di lapangan mengenai iklim 

komunikasi organisasi di Instansi UPT Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas 

Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan 

Pertanahan Provinsi Riau dalam meningkatkan kinerja pegawai, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa :  

Pada iklim komunikasi di Instansi UPT Laboratorium Bahan Konstruksi 

Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan 

Pertanahan Provinsi Riau adanya komunikasi terbuka baik itu dari pegawai, saling 

menghargai, empati, adanya kepercayaan, serta kejujuran antar pegawai. Namun 

peneliti telah melakukan observasi adanya dari aspek dukungan dari atasan 

kebawahan masih belum berjalan dengan maksimal, hal inilah peneliti dapat 

memperdalam dan memberikan solusi terkait iklim komunikasi organisasi pada 

Instansi UPT Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum, Penataan 

Ruang, Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan Provinsi Riau yang 

akan membentuk sebuah hubungan yang erat antar pegawai maupun dengan 

pimpinan sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai yang telah di rencanakan 

sebelumnya. 

Iklim komunikasi organisasi yang ada di Instansi UPT Laboratorium 

Bahan Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan, 

Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan Provinsi Riau menggambarkan ada 

segelintir pegawai di instansi yang merasakan bahwa iklim komunikasi organisasi 

disini belum berjalan dengan semestinya. Hal ini ditinjau dari aspek-aspek 

pembentukan iklim komunikasi organisasi di dalam Instansi UPT Laboratorium 

Bahan Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan, 

Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan Provinsi Riau. 

Sebagian besar pegawai di Instansi UPT Laboratorium Bahan Konstruksi 

Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan 
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Pertanahan Provinsi Riau merasakan aspek dukungan dari atasan serta rekan kerja, 

hanya saja ada segelintir pegawai yang tidak merasakan adanya aspek dukungan 

di Instansi UPT Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum, 

Penataan Ruang, Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan Provinsi 

Riau, seperti merekan bekerja hanya berdasarkan tanggung jawab, bukan dari 

motivasi atau semangat yang diberikan oleh atasan yang dapat meningkatkan 

kinerja para pegawainya.  

Aspek pengambilan keputusan di dalam Instansi UPT Laboratorium Bahan 

Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan, Kawasan 

Pemukiman Dan Pertanahan Provinsi Riau selalu melibatkan para pegawai yang 

ada di instansi. Di dalam Instansi UPT Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas 

Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan 

Pertanahan Provinsi Riau diseluruh bagian pimpinan maupun pegawai selalu 

mengupayakan terciptanya komunikasi yang berlandasan aspek kepercayaan, 

keyakinan dan kredibilitas.  

Dari aspek kepercayaan, keyakinan dan kredibilitas di Instansi UPT 

Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, 

Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan Provinsi Riau adanya 

kepercayaan yang diberikan oleh atasan kepada bawahan dalam memberikan 

kepercayaan pada setiap pekerjaan yang dilakukan. Kemudian pada kredibilitas 

informasi adanya pimpinan membuat sebuah kebijakan yang dilakukan oleh para 

pegawai guna untuk mencapai tujuan yang telah dibuat oleh sebuah Instansi 

tersebut. 

Pada aspek keterbukaan dan keterusterangan di Instansi UPT 

Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, 

Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan Provinsi Riau antara pimpinan 

dengan pegawai sudah berjalan dengan semestinya sebagaimana yang terlihat dari 

segi pembicaraan antara bawahan dengan atasan tidak adanya batasan, karena 

atasan selalu terbuka kepada bawahan untuk menyampaikan masukan atau 

keluhan yang terjadi di dalam kantor.  
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Aspek tujuan kinerja yang tinggi di Instansi UPT Laboratorium Bahan 

Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan, Kawasan 

Pemukiman Dan Pertanahan Provinsi Riau terlihat dari pemahaman para pegawai 

yang ada di instansi terkait dengan visi misi yang akan dicapai oleh instansi. 

Namun atasan harus lebih mengayomi agar kinerja para pegawai meningkat 

sebagaimana yang diharapkan baik itu berupa reward ataupun penghargaan 

sehingga pegawai lebih termotivasi untuk meningkatkan kinerja mereka.  

 

6.2 Saran 

 Berdasarkan keseluruhan pembahasan dan kesimpulan yang sudah peneliti 

rangkum, berikut di sampaikan saran – saran yang di harapkan dapat memperbaiki 

iklim komunikasi organisasi di Instansi UPT Laboratorium Bahan Konstruksi 

Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan 

Pertanahan Provinsi Riau, yaitu : 

1. Bagi Instansi UPT Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas Pekerjaan Umum, 

Penataan Ruang, Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan Pertanahan Provinsi 

Riau, sebaiknya dukungan dan motivasi harus segera ditingkatkan dari atasan 

kepada bawahan berupa pemberian reward ataupun penghargaan sehingga 

nantinya dapat memotivasi pegawai dalam bekerja. Keterlibatan para pegawai 

dalam pengambilan keputusan dan kebijakan intansi harus dapat dijaga serta 

dipertahankan, begitu pula dengan pemberian kepercayaan yang terjadi antara 

atasan-bawahan serta rekan kerja sehingga pekerjaan yang dilakukan dapat 

terlaksana dengan baik. 

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengulas secara mendalam 

terkait permasalahan yang sama dan diharapkan untuk mengkaji secara 

mendalam terhadap masalah yang terjadi dengan jangkauan yang lebih luas 

dengan menambah konsep yang belum terungkap pada penelitian ini. Semoga 

penelitian ini dapat memberikan sumbangsi fungsi yang berarti bagi peneliti 

berikutnya. 
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LAMPIRAN  

Wawancara Informan Instansi Upt Laboratorium Bahan Konstruksi Dinas 

Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan, Kawasan Pemukiman  

Dan Pertanahan Provinsi Riau 

 

Pertanyaan Kepala Sub Bagian Tata Usaha 

1. Bagaimana kedekatan anda dengan bawahan (pegawai) anda? 

2. Apakah para atasan selalu melibatkan pegawainya dalam pembuatan 

keputusan? 

3. Apakah atasan selalu memberikan informasi yang cukup jelas mengenai tugas 

pekerjaan? 

4. Sejauh mana kejelasan atasan dalam memberikan instruksi tugas suatu 

informasi di dalami nstansi? 

5. Sejauh mana kepercayaan atasan mengenai pekerjaan yang diberikan kepada 

para pegawainya? 

6. Sejauh mana keterbukaan dan keterusterangan yang terjadi di Instansi UPT 

Laboratorium Bahan Bangunan Dinas PUPRPKPP Provinsi Riau? 

7. Apakah ada keterbukaan dan keterusterangan dari atasan dan bawahan? 

 

Pertanyaan Untuk Staff Kantor 

 

1. Apakah antara atasan dan bawahan menunjukan sifat saling menghargai? 

2. Bagaimana para atasan memberikan dukungan kepada pegawainnya? 

3. Seberapa sering anda diikut sertakan dalam agenda rapat? 

4. Apakah para atasan selalu melibatkan pegawainya dalam pembuatan 

keputusan? 

5. Apakah atasan selalu memberikan informasi yang cukup jelas mengenai tugas 

pekerjaan? 

6. Sejauh mana kepercayaan atasan mengenai pekerjaan yang diberikan kepada 

para pegawainnya? 

7. Sejauh mana pegawai memperoleh kepercayaan dari sesama rekan kerja? 
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8. Apakah ada keterbukaan dan keterus terangan dari atasan dan bawahan? 

9. Apakah bawahan bebas berbicara kepa daatasan? 

10. Apakah ada rewerd atau penghargaan jika ada yang berprestasi sebagai bentuk 

motivasi agar mempunyai kinerja yang tinggi? 

 

Pertanyaan Untuk Staff Lapangan 

1. Apakah antara atasan dan bawahan menunjukan sifat saling menghargai? 

2. Bagaimana para atasan memberikan dukungan kepada pegawainnya? 

3. Seberapa sering anda diikut sertakan dalam agenda rapat? 

4. Apakah para atasan selalu melibatkan pegawainya dalam pembuatan 

keputusan? 

5. Apakah atasan selalu memberikan informasi yang cukup jelas mengenai tugas 

pekerjaan? 

6. Sejauh mana kepercayaan atasan mengenai pekerjaan yang diberikan kepada 

para pegawainnya? 

7. Sejauh mana pegawai memperoleh kepercayaan dari sesama rekan kerja? 

8. Apakah ada keterbukaan dan keterus terangan dari atasan dan bawahan? 

9. Apakah bawahan bebas berbicara kepa daatasan? 

10. Apakah ada rewerd atau penghargaan jika ada yang berprestasi sebagai bentuk 

motivasi agar mempunyai kinerja yang tinggi? 

 

Berikut daftar nama pegawai yang saya wawancara : 

No Nama Usia JenisKelamin Jabatan Keterangan 

1 La Ode 

Asfar, 

S.STP, M.Si 

38 

Tahun 

Laki-laki Kepala Sub. 

Bagian  Tata 

Usaha 

InformanKunci 

2 Ahmad Zaki 45 

Tahun 

Laki-laki StafLapangan 

Labor 

InformanUtama 

3 Rizki 

Vidholisa 

Nasution 

40 

Tahun 

Perempuan Staf Seksi 

Mutu 

InformanPelengkap 
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